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Abstract 

This study aims to empirically examine the role of attitude toward behavior, subjective 

norm, perceived behavioral control, and green trust as predictors of green purchase 

intention in generation Z. This study was conducted on 236 people who are part of 

generation Z, namely those aged 13-27 years. The measuring instrument in this study 

is a psychological scale translated to the Indonesian language by researchers, namely 

the attitude toward behavior scale (α = 0.806), subjective norm scale (α = 0.852), 

perceived behavioral control scale (α = 0.807), green trust scale (α = 0.870), and 

green purchase intention scale (α = 0.782). The data analysis used is multiple linear 

regression techniques. The results showed that the perceived behavioral control 

variable (b = 0.345, β = 0.372, p < 0.001) and the green trust variable (b = 0.279, β 

= 0.312, p < 0.001) were able to predict green purchase intention in generation Z. The 

attitude toward behavior variable (b = 0.162, β = 0.09, p = 0.143) and the subjective 

norm variable (b = 0.07, β = 0.078, p = 0.179) have not been able to predict green 

purchase intention in generation Z. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris peran attitude toward behavior, 

subjective norm, perceived behavioral control, dan green trust sebagai prediktor dari 

green purchase intention pada generasi Z. Penelitian ini dilakukan pada 236 orang 

yang merupakan bagian dari generasi Z,  yaitu mereka yang berusia 13-27 tahun. Alat 

ukur pada penelitian ini berupa skala psikologis yang ditranslasi ke bahasa Indonesia 

oleh peneliti, yaitu skala attitude toward behavior (α = 0,806), skala subjective norm 

(α = 0,852), skala perceived behavioral control (α = 0,807), skala green trust (α = 

0,870), dan skala green purchase intention (α = 0,782). Analisis data yang digunakan 

adalah teknik regresi linear berganda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

perceived behavioral control (b = 0,345, β = 0,372, p < 0,001) dan variabel green 

trust (b = 0,279, β = 0,312, p < 0,001) mampu memprediksi green purchase intention 

pada generasi Z. Variabel attitude toward behavior behavior (b = 0,162, β = 0,09, p 
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= 0,143) dan variabel subjective norm (b = 0,07, β = 0,078, p = 0,179) belum mampu 

memprediksi green purchase intention pada generasi Z. 
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Theory of Planned Behavior, Green Trust, Green Purchase Intention, 
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PENDAHULUAN 

Bumi sedang dihadapkan pada tantangan perubahan iklim, peningkatan emisi gas rumah 

kaca (GRK), dan pemanasan global (Ansu‐Mensah & Bein, 2019). Aktivitas manusia menjadi 

kontributor utama terhadap pemanasan global (Al-Ghussain, 2019). Munculnya isu pemanasan 

global ini pun membuat masyarakat kembali sadar bahwa pengawasan terhadap lingkungan 

sangat dibutuhkan (Handayani, 2017).  

Green products atau produk ramah lingkungan muncul sebagai bentuk  kepedulian dan 

kontribusi perusahaan terhadap kelestarian bumi dan lingkungan (Utami, 2017). Green 

products didefinisikan sebagai produk yang menggunakan lebih sedikit sumber daya, memiliki 

dampak dan risiko yang lebih rendah terhadap lingkungan dan mencegah timbulnya limbah 

sejak tahap produksi (Commission of the European Communities, 2001). 

Produk ramah lingkungan memiliki banyak manfaat, seperti dapat melindungi atau 

memperbaiki lingkungan dengan menghemat energi atau sumber daya, serta mengurangi atau 

menghilangkan limbah beracun, polusi, dan penggunaan zat beracun. Dibandingkan dengan 

produk tradisional, green products dapat terurai, terbarukan, dapat digunakan kembali, dan/atau 

dapat didaur ulang, dan memiliki sedikit dampak terhadap lingkungan. Green products tidak 

hanya mengurangi risiko terhadap lingkungan tetapi juga membawa standar hidup yang tinggi 

bagi konsumen dan masyarakat (Luo, 2021). 

Generasi Z merupakan bagian dari masyarakat yang sangat peduli terhadap perubahan iklim. 

Survei Pew Research Center tahun 2021 di Amerika menemukan bahwa 76% generasi Z 

menganggapnya sebagai salah satu prioritas sosial terbesar mereka, dan lebih dari sepertiganya 

menyebut perubahan iklim sebagai perhatian utama mereka (Tyson dkk., 2021). Di Indonesia, 

hasil survei Indikator Politik Indonesia dan Yayasan Indonesia Cerah yang dirilis pada 27 

Oktober 2021 mendapati generasi Z di negeri ini memiliki kepedulian tinggi atas isu perubahan 

iklim akibat pemanasan global. Tingkat awareness generasi Z sebesar 82% (Kardi, 2021). 

Generasi Z adalah generasi yang sadar akan gaya hidup hijau dan tahu kewajiban mereka 

terhadap lingkungan (Noor dkk., 2017).  

Berdasarkan penelitian Gen Z Shoppers Demand Sustainable Retail, sebagian besar 
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konsumen dari generasi Z lebih suka membeli merek yang berkelanjutan, dan paling bersedia 

mengeluarkan uang 10% lebih banyak untuk membeli produk yang berkelanjutan atau ramah 

lingkungan. Laporan tersebut juga menemukan bahwa generasi Z bersama dengan milenial 

adalah yang paling mungkin membuat keputusan pembelian berdasarkan nilai dan prinsip 

pribadi, sosial, dan lingkungan (Petro, 2021). Tetapi meskipun terdapat peningkatan tingkat 

kesadaran terhadap lingkungan dan produk ramah lingkungan pada generasi Z, kesadaran dan 

pembelian produk ramah lingkungan di pasar negara berkembang masih rendah (Ansu-Mensah, 

2021).  

Selain itu, hasil penelitian Healthy & Sustainable Living Global Consumer Insights yang 

dilakukan pada tahun 2021 menunjukkan bahwa walaupun masyarakat lebih peduli dari 

sebelumnya terhadap berbagai masalah lingkungan, merasa terpengaruh secara pribadi oleh 

perubahan iklim, dan mengungkapkan keinginan yang kuat untuk melakukan perubahan dalam 

cara hidup mereka, terutama mereka yang berusia di bawah 30 tahun, masih terdapat 

kesenjangan aspirasi-aksi yang besar dalam membentuk gaya hidup yang ramah lingkungan 

dan penggunaan produk ramah lingkungan (Globe Scan, 2021).  

Di negara lain seperti India, para konsumen menunjukkan keprihatinan terhadap degradasi 

lingkungan dan merasa bersalah atas dampak yang mereka timbulkan terhadap lingkungan. 

Namun, memiliki kepedulian terhadap lingkungan tidak selalu diterjemahkan ke dalam perilaku 

pembelian. Terlepas dari kepedulian lingkungan yang ditunjukkan oleh orang-orang, konsumsi 

hijau atau penggunaan produk ramah lingkungan masih belum muncul (Sreen dkk., 2018). 

Untuk memunculkan perilaku pembelian pada individu diperlukan intensi. Intensi adalah 

tekad untuk bertindak dengan cara tertentu. Intensi merupakan penentu signifikan dari perilaku 

dalam berbagai studi perilaku sosiopsikologis dan konsumen (Ajzen, 1991). Intensi dapat 

secara akurat memprediksi berbagai kecenderungan tindakan yang sesuai, mulai dari membeli 

saham hingga tindakan yang memiliki signifikansi pribadi atau sosial yang cukup besar, seperti 

mendonorkan darah dan memilih di antara kandidat dalam suatu pemilihan (Ajzen, 2005). 

Purchase intention dapat diklasifikasikan sebagai salah satu komponen perilaku kognitif 

konsumen tentang bagaimana individu berniat untuk membeli produk tertentu. Dalam Junaedi 

(2005) disebutkan bahwa konsumen yang yakin bahwa kondisi lingkungan saat ini 

menunjukkan permasalahan yang serius akan berniat dan bersedia untuk membeli produk 

ramah lingkungan. Green purchase intention merupakan manifestasi penting dari green 

behavior konsumen, dan mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi intensi beli konsumen 
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sangat penting bagi perusahaan untuk merencanakan strategi pemasarannya (Luo, 2021). 

Terdapat tiga faktor dalam theory of planned behavior (TPB) oleh Ajzen (1991) yang 

mengarah kepada intensi konsumen saat melakukan sebuah perilaku, yaitu penilaian perilaku 

yang memuaskan atau tidak memuaskan (attitude toward behavior), persepsi tekanan sosial 

untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang diberikan (subjective norm), dan 

kemampuan yang dirasakan dalam melakukan perilaku (perceived behavioral control). 

Attitude toward behavior atau sikap terhadap perilaku, mengacu pada sejauh mana seseorang 

memiliki evaluasi atau penilaian yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dari perilaku 

yang bersangkutan (Ajzen, 1991). Terdapat penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

berfokus pada hubungan antara attitude dan intention. Misalnya, Shukla (2019) menyimpulkan 

bahwa attitude toward behavior adalah salah satu faktor yang memainkan peran utama dalam 

memprediksi intensi konsumen yang akan membayar untuk produk ramah lingkungan. 

Sebaliknya, Xu dkk. (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa attitude toward behavior 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap green purchase intention. 

Prediktor kedua adalah faktor sosial yang disebut subjective norm atau norma subjektif, 

mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. 

Subjective norm pada dasarnya menangkap perasaan individu terhadap tekanan masyarakat 

yang mereka rasakan tentang perilaku selanjutnya (Ajzen, 1991). Para peneliti telah mencatat 

bahwa subjective norm secara positif terkait dengan purchase intention dan perilaku konsumen 

konsekuen (Han dkk., 2010). Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Yadav & Pathak 

(2016)  dengan mayoritas partisipan generasi milenial menemukan bahwa subjective norm 

gagal menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap green purchase intention yang dalam 

hal ini berupa pembelian makanan organik. 

Prediktor ketiga adalah perceived behavioral control, mengacu pada kemudahan atau 

kesulitan yang dirasakan dalam melakukan perilaku dan diasumsikan mencerminkan 

pengalaman masa lalu serta kesulitan dan hambatan yang diantisipasi. Dalam penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Yadav & Pathak (2016), perceived behavioral control 

ditemukan berpengaruh secara signifikan terhadap green purchase intention. Sebaliknya, Tan 

& Goh (2018) lewat penelitiannya mengemukakan bahwa tidak ditemukan hubungan antara 

perceived behavioral control dengan green purchase intention. 

Selain tiga faktor TPB yang sudah diuraikan sebelumnya, terdapat faktor lain yang disebut 

sebagai green trust. Green trust adalah kesediaan untuk mengandalkan suatu objek berdasarkan 
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keyakinan atau harapan yang timbul dari kredibilitas, kebajikan, dan kemampuan untuk tampil 

di lingkungan (Chen, 2010). 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Paul dkk. (2016), variabel yang 

digunakan sebagai prediktor adalah tiga variabel dari theory of planned behavior (TPB) dan 

variabel environmental concern. Berdasarkan saran penelitian tersebut, variabel yang lebih 

relevan perlu ditambahkan ke dalam penelitian selanjutnya. Selain variabel attitude toward 

behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control, penulis akan menambahkan 

variabel lain yaitu green trust untuk melihat perannya dalam memprediksi green purchase 

intention. Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat pertanyaan-pertanyaan yang menarik bagi 

penulis. Apakah attitude toward behavior, subjective norm, perceived behavioral control, dan 

green trust berperan sebagai prediktor dari green purchase intention pada generasi Z? 

METODE 

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah penelitian kuantitatif. Dalam studi 

kuantitatif, pengukuran adalah langkah yang berbeda dalam proses penelitian yang terjadi 

sebelum pengumpulan data. Penulis menggunakan teknik survei dimana penulis mengambil 

sampel dari banyak responden dan menanyakan semua pertanyaan yang sama kepada para 

responden. Penelitian survei menggunakan kuesioner tertulis atau wawancara formal untuk 

mengumpulkan informasi tentang latar belakang, perilaku, keyakinan, atau sikap sejumlah 

besar orang. Dalam survei beberapa variabel diukur dengan pertanyaan dan beberapa hipotesis 

diuji secara bersamaan. (Neuman, 2014). Penulis menggunakan kuesioner yang memuat 

pertanyaan-pertanyaan terkait attitude toward behavior, subjective norm, perceived behavioral 

control, green trust dan green purchase intention untuk diberikan kepada para responden saat 

mengadakan survei. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Warga Negara Indonesia (WNI) yang termasuk ke 

dalam generasi Z atau lahir antara tahun 1995 hingga 2010. Penulis memilih kriteria tersebut 

karena generasi Z merupakan generasi yang menganggap perbaikan lingkungan sebagai 

prioritas utama mereka. Mereka menghargai produk yang terjangkau, ramah lingkungan dan 

produk yang tidak diuji pada hewan. Generasi Z juga sangat prihatin dengan masalah-masalah 

sosial yang terjadi di masyarakat (Bhavana & Thiruchanuru, 2018). Selain itu, generasi Z juga 

menjadi segmen green market yang potensial karena keterpaparan mereka yang luas terhadap 

pendidikan, media massa, dan interaksi sosial yang bijaksana (Noor dkk., 2017). 

Partisipan dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik nonprobability sampling. Tipe 
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nonprobability sampling yang digunakan adalah convenience sampling. Dalam pengambilan 

sampel convenience sampling dapat juga disebut accidental sampling atau pengambilan sampel 

secara kebetulan dan ketersediaan (Neuman, 2014). Untuk menguji hipotesis, diperoleh 

sebanyak 236 partisipan yang merupakan bagian dari generasi Z. Mayoritas partisipan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 197 orang dengan persentase sebesar 83,5% dan diikuti oleh 

partisipan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 orang dengan persentase sebesar 16,5%. 

Dalam penelitian ini, green purchase intention diukur menggunakan skala GPI oleh Paul 

dkk. (2016), attitude toward behavior diukur menggunakan skala ATB oleh Paul dkk. (2016), 

subjective norm diukur menggunakan skala SN oleh Paul dkk. (2016), perceived behavioral 

control diukur menggunakan skala PBC oleh Paul dkk. (2016), dan green trust diukur 

menggunakan skala GT oleh (Chen, 2010). Pada kuesioner ini, seluruh skala menggunakan 5 

alternatif respons, yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), 

dan SS (Sangat Setuju). 

Seluruh skala yang digunakan telah ditranlasi oleh penulis ke dalam bahasa Indonesia. Uji 

validitas dalam penelitian ini berdasarkan construct validity dan dilakukan dengan teknik 

analisis faktor dengan metode estimasi maximum likelihood pada software LISREL 12. Jika 

nilai loading factor ≥ 0,50 maka item dinyatakan valid. Dapat dilihat bahwa seluruh item valid 

kecuali item PBC5 (0,37) dan PBC7 (0,06) sehingga kedua item tersebut harus dihapus. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan software SPSS 

25. Nilai alpha harus mencapai 0,70 agar instrumen memiliki tingkat konsistensi diri yang dapat 

diterima (Taber, 2018). Skala GPI (α = 0,782), skala ATB (α = 0,806), skala SN (α = 0,852), 

skala PBC (α = 0,807), skala GT (α = 0,870) semuanya memiliki α ≥ 0,70 sehingga dinyatakan 

reliabel. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan bantuan program statistik Jamovi yang 

akan digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diusulkan oleh penulis diterima atau 

ditolak. Untuk mengidentifikasi apakah ada pengaruh dari attitude toward behavior, subjective 

norm, perceived behavioral control, dan green trust terhadap green purchase intention, akan 

dilakukan uji regresi dengan multiple regression analysis. 

HASIL 

Sebelum melakukan uji regresi, terdapat beberapa uji asumsi yang harus dipenuhi. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi normal (p = 0,107 > 0,05). Hasil uji 

autokorelasi menunjukkan bahwa  DW = 2,08 yang menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 
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Nilai VIF attitude toward behavior 1,81 ≤ 10, VIF subjective norm 1,63 ≤ 10, VIF perceived 

behavioral control 1,84 ≤ 10, dan VIF green trust 1,89 ≤ 10 sehingga dapat disimpulkan tidak 

ada multikolinearitas. Hasil uji homoskedastisitas dengan Breusch-Pagan (p = 0.783 > 0,05) 

menunjukkan homogenitas varian dapat diasumsikan. 

Selain itu, attitude toward behavior berkorelasi positif dan tergolong moderat dengan green 

purchase intention (r(236) = 0,529, p < 0,001). Subjective norm berkorelasi positif dan 

tergolong moderat dengan green purchase intention (r(236) = 0,492, p < 0,001). Perceived 

behavioral control berkorelasi positif dan tergolong kuat dengan green purchase intention 

(r(236) = 0,646, p < 0,001). Green trust berkorelasi positif dan tergolong kuat dengan green 

purchase intention (r(236) = 0,622, p < 0,001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

variabel bebas memiliki hubungan linear dengan variabel terikat.  

Setelah uji asumsi terpenuhi, uji regresi dapat dilakukan. Hasil uji regresi dilihat dari nilai 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel attitude toward behavior, subjective norm, 

perceived behavioral dan green trust signifikan secara statistik yang menjelaskan 52% varians 

dari green purchase intention (F(4,231) = 62,9, p < 0,001, R2 = 0,521). 

Tabel 1. Nilai Koefisien Determinasi 

Model Fit Measures 

 Overall Model Test 

Model R R² F df1 df2 p 

1  0.722 0.521 62.9 4 231 < .001 

 

Ditemukan bahwa terdapat dua variabel yang tidak memprediksi green purchase intention. 

Attitude toward behavior (b = 0,162, β = 0,09, p = 0,143) dan subjective norm (b = 0,07, β = 

0,078, p = 0,179) tidak memprediksi green purchase intention. Sementara itu, prediktor 

perceived behavioral control memiliki nilai yang lebih tinggi untuk memprediksi green 

purchase intention (b = 0,345, 95% CI [0,232, 0,458], β = 0,372, p < 0,001) yang berarti ketika 

ada peningkatan perceived behavioral control sebesar 1% maka green purchase intention akan 

mengalami kenaikan sebesar 34%. Green trust juga ditemukan memprediksi green purchase 

intention (b = 0,279, 95% CI [0, 168, 0,389], β = 0,312, p < 0,001) yang berarti ketika ada 

peningkatan green trust sebesar 1% maka green purchase intention akan mengalami kenaikan 

sebesar 28%. 
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Tabel 2.  Koefisien Model  

Predictor Estimate SE t p Stand. Estimate 

Intercept 4.5855 1.1527 3.98 < .001    

Attitude Toward Behavior 0.1626 0.1105 1.47 0.143 0.0902 

Subjective Norm 0.0708 0.0525 1.35 0.179 0.0784 

Perceived Behavioral Control 0.3450 0.0572 6.03 < .001 0.3726 

Green Trust 0.2791 0.0559 4.99 < .001 0.3121 

DISKUSI 

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua variabel yang memenuhi 

uji regresi. Variabel tersebut adalah adalah perceived behavioral control dengan nilai p 

signifikansi sebesar < 0,001 dan green trust dengan nilai p signifikansi sebesar < 0,001. Kedua 

variabel bebas ini dapat dikatakan memprediksi variabel terikat atau green purchase intention 

karena memiliki nilai p signifikansi di bawah 0,05. Sementara, pada penelitian ini variabel 

attitude toward behavior dan subjective norm tidak dapat memprediksi green purchase 

intention dikarenakan nilai p signifikansi di atas 0,05. 

Hasil analisis dari variabel perceived behavioral control menunjukkan bahwa dimensi ini 

dapat memprediksi green purchase intention pada generasi Z. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Maharani dkk. (2021) dan Hong dkk. (2022) yang menemukan bahwa 

perceived behavioral control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green purchase 

intention. Pada saat seseorang membeli produk ramah lingkungan, ada beberapa faktor 

eksternal berupa waktu, harga, pengetahuan dan keterampilan. Intensi pembelian produk ramah 

lingkungan generasi Z dapat meningkat apabila mereka mempunyai cukup kemampuan dalam 

faktor waktu, harga, pengetahuan dan keterampilan. 

Hasil analisis dari variabel green trust menunjukkan bahwa dimensi ini dapat memprediksi 

green purchase intention pada generasi Z. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Aprianti dkk. (2021) dimana variabel green trust berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap green purchase intention. Kepercayaan dipahami dapat memprediksi intensi individu 

dalam membeli produk ramah lingkungan. Kompetensi, tanggung jawab, keterbukaan, dan 

otentikasi sangat penting bagi konsumen produk ramah lingkungan. Ketika mereka 

mempercayai produk dan produsen yang membuat produk ramah lingkungan, maka intensi 

mereka untuk membeli produk tersebut akan semakin besar. 
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Sementara hasil analisis dari variabel attitude toward behavior dan subjective norm belum 

mampu memprediksi green purchase intention. Hasil penelitian dari variabel attitude toward 

behavior sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Xu dkk. (2020), partisipan 

memiliki sikap yang positif terhadap pembelian produk ramah lingkungan namun tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap intensi pembelian produk ramah lingkungan. Hasil 

analisis dari variabel subjective norm menjelaskan bahwa tekanan atau dorongan dari orang lain 

untuk membeli produk ramah lingkungan ternyata tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

karena bukan berasal dari diri sendiri atau bukan kemauan sendiri, berbeda dengan variabel 

perceived behavioral control yang berasal dari diri sendiri. Hasil temuan ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hasan & Suciarto (2020), yaitu subjective norm ditemukan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi membeli produk ramah lingkungan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian ini telah terjawab. Variabel perceived behavioral control berperan sebagai 

prediktor dari green purchase intention pada generasi Z. Variabel green trust berperan sebagai 

prediktor dari green purchase intention pada generasi Z. Variabel attitude toward behavior 

tidak berperan sebagai prediktor dari green purchase intention pada generasi Z. Variabel 

subjective norm tidak berperan sebagai prediktor dari green purchase intention pada generasi 

Z. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti intensi pembelian produk ramah 

lingkungan yang lebih spesifik karena dalam penelitian ini produk masih bersifat umum. 

Misalnya adalah meneliti intensi pembelian makanan organik, produk perawatan tubuh atau 

wajah organik, pakaian daur ulang atau ramah lingkungan, peralatan elektronik hemat energi, 

dan lain-lain. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menginvestigasi apa yang muncul 

lebih dulu antara trust dan variabel-variabel lain dalam TPB. 

Para produsen atau penjual produk ramah lingkungan dapat meningkatkan perceived 

behavioral control konsumen untuk meningkatkan green purchase intention para konsumen 

dengan menunjukkan bahwa produk ramah lingkungan tersedia dan terjangkau, baik secara 

harga maupun cara untuk mendapatkan produk ramah lingkungan tersebut. Produsen dapat 

membuat variasi produk ramah lingkungan agar konsumen memiliki lebih banyak pilihan. 

Produsen juga dapat meningkatkan green trust dengan mengembangkan iklan yang 
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menunjukkan kinerja produk ramah lingkungan yang tidak kalah dengan produk konvensional 

lainnya dan dapat memotivasi konsumen untuk mencoba produk tersebut. 
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